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ABSTRACT

Artikel ini membahas supervisi pendidikan melalui analisis komprehensif
terhadap prinsip-prinsip pengawasan yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis.
Kajian dilakukan dengan metode penelitian kepustakaan yang bertujuan untuk
mendeskripsikan konsep supervisi pendidikan, menganalisis landasan Qur’ani
tentang pengawasan melalui konsep al-rigabah, serta mengkaji prinsip-prinsip
supervisi yang diajarkan dalam hadis Nabi yang menekankan akuntabilitas dan
kualitas pengabdian dalam menjalankan amanah. Hasil kajian menunjukkan
bahwa Al-Qur’an menegaskan pengawasan ilahi, pencatatan malaikat, dan
kesadaran diri sebagai fondasi moral dalam aktivitas supervisi, sedangkan hadis
Nabi menegaskan bahwa setiap individu memikul amanah kepemimpinan yang
wajib dipertanggungjawabkan serta mendorong pelaksanaan tugas secara optimal
melalui nilai ihsan. Integrasi kedua sumber ajaran Islam tersebut menghasilkan
kerangka supervisi pendidikan yang menyeimbangkan aspek akademik, spiritual,
dan etis sehingga dapat dijadikan pedoman dalam pengembangan program
supervisi yang holistik pada lembaga pendidikan Islam.

This article discusses educational supervision through a comprehensive analysis
of the principles of supervision derived from the Qur'an and Hadith. The study
was conducted using a library research method that aims to describe the concept
of educational supervision, analyze the Qur'anic basis of supervision through the
concept of al-rigabah, and examine the principles of supervision taught in the
Prophet's hadith which emphasize accountability and the quality of devotion in
carrying out the mandate. The results of the study indicate that the Qur'an
emphasizes divine supervision, the recording of angels, and self-awareness as the
moral foundations in supervisory activities, while the Prophet's hadith
emphasizes that every individual bears the mandate of leadership that must be
accounted for and encourages optimal implementation of tasks through the value
of ihsan. The integration of these two sources of Islamic teachings produces a
framework for educational supervision that balances academic, spiritual, and
ethical aspects so that it can be used as a guideline in developing a holistic
supervision program in Islamic educational institutions.

This is an opn access article under the CC-BY-SA license.

https://doi.org/10.31004/jerkin.v4i2.4277

Supervisi dalam pendidikan merupakan suatu upaya profesional yang dirancang untuk

PENDAHULUAN

meningkatkan kompetensi guru serta kualitas proses dan hasil pembelajaran (Dania & Andriani, 2021;

Kusnita, 2023). Kegiatan supervisi ini mencakup pemberian bimbingan, pemantauan, penyediaan
umpan balik, dan pengembangan profesional yang dilaksanakan secara terencana (Wirmanhanizon et
al., 2023). Melalui pelaksanaan supervisi yang sistematis, tujuan pembelajaran diharapkan dapat tercapai

secara lebih efektif sekaligus mendorong peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan.

Supervisi pendidikan berfungsi sebagai bentuk dukungan teknis dan profesional yang berorientasi
pada pengembangan kompetensi pedagogik, perencanaan pembelajaran, serta sistem penilaian yang
efektif, sehingga mendorong peningkatan profesionalisme guru secara berkelanjutan (Quilala &
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Tantiado, 2025). Implementasi supervisi melalui kegiatan mentoring, coaching, dan pengembangan
kapasitas memberikan ruang bagi guru untuk merasakan pemberdayaan profesional yang berdampak
pada perbaikan praktik pembelajaran di kelas serta peningkatan efikasi diri guru (Canalita & Labrador,
2025). Hasil penelitian empiris menunjukkan bahwa pengawasan kepala sekolah yang menitikberatkan
pada peningkatan kualitas pembelajaran berpengaruh terhadap motivasi dan kinerja guru, yang
selanjutnya berkontribusi pada pencapaian hasil belajar peserta didik (Khusni et al., 2025; Nurabadi et
al., 2021). Temuan tersebut menegaskan bahwa supervisi pendidikan merupakan intervensi strategis
dalam memperkuat profesionalisme pendidik.

Berbagai kajian telah membahas supervisi pendidikan dalam perspektif Islam, tetapi masih
terdapat beberapa kekurangan yang menunjukkan perlunya studi lebih mendalam tentang supervisi
dalam perspektif Al-Qur’an dan Hadis. Pertama, artikel “Kajian Teori Supervisi Pendidikan Dalam
Islam (Perspektif Al-Qur’an dan Hadits)” menyajikan paparan prinsip dan teori supervisi dari literatur
Islam dengan lebih bersifat konseptual dan tidak meneliti bagaimana prinsip tersebut diimplementasikan
secara struktural dalam program supervisi pendidikan di lapangan (Diba & Gunawan, 2023). Kedua,
studi “Supervisi Pendidikan Berbasis Profetik Perspektif Al-Qur’an” menyoroti bahwa supervisi
pendidikan dan manajerial belum memadai dalam membangun karakter moral dan spiritual secara
menyeluruh karena fokus praktik supervisi masih lebih banyak pada aspek akademik (Roni Harsoyo,
2024). Ketiga, penelitian dengan judul “Strategic Planning of Academic Supervision in Fostering a
Qur’anic Generation” lebih mengkhususkan pada sekolah Islam terpadu dan perencanaan supervisi,
tetapi belum menggabungkan Hadis sebagai sumber utama bersanding dengan tafsir Al-Qur’an dalam
merumuskan prinsip dan sasaran supervisi serta evaluasi program supervisi (Murniati et al., 2025).
Dengan demikian, terdapat gap dalam integrasi yang sistematis antara Al-Qur’an dan Hadis dalam
kerangka supervisi pendidikan.

Artikel ini akan menawarkan kontribusi baru dengan mengintegrasikan interpretasi Al-Qur’an dan
Hadis secara seimbang di dalam perumusan prinsip, model, dan indikator evaluasi supervisi pendidikan.
Selain itu, tulisan ini akan mengembangkan suatu kerangka program supervisi pendidikan yang tidak
hanya menekankan aspek akademik dan administrasi, tetapi juga aspek spiritual, karakter, dan etika
berdasarkan dalil-dalil Qur’ani dan Sunnah secara eksplisit sehingga hasilnya memberikan pedoman
praktis bagi lembaga pendidikan Islam dalam merancang program supervisi yang utuh dan bermakna.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif
merupakan metode yang digunakan untuk menggambarkan dan memahami fenomena sosial dengan cara
yang mendalam. Jenis penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data yang bersifat deskriptif
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi (Jamalina et al., 2023). Penelitian deskriptif kualitatif
sangat penting dalam memberikan wawasan yang mendalam tentang fenomena yang kompleks serta
membantu dalam pengembangan teori dan praktik di berbagai bidang, termasuk pendidikan (Yusuf &
Yani, 2023).

Adapun metode penelitian yang digunakan adalah kepustakaan. Metode penelitian kepustakaan
adalah pendekatan yang digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis informasi dari berbagai
sumber tertulis, seperti buku, artikel, jurnal dan dokumen lainnya. Metode ini bertujuan untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang suatu topik atau fenomena melalui kajian literatur
yang ada (Fadli, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep Supervisi Pendidikan

Supervisi secara etimologis berasal dari dua kata dalam bahasa Inggris, yaitu super yang berarti
“di atas” dan vision yang berarti “melihat,” sehingga secara umum dapat dimaknai sebagai kegiatan
melihat dari atas. Supervisi dipahami sebagai bentuk peninjauan dan evaluasi yang dilakukan pihak
atasan terhadap aktivitas, kreativitas, serta kinerja bawahan dalam rangka memastikan efektivitas
pelaksanaan tugas (E. Mulyasa, 2011, hal. 239). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, supervisi
diartikan sebagai pengawasan utama atau pengendalian tertinggi yang mencerminkan fungsi
pengawasan menyeluruh (RI, 2018, hal. 872). Istilah ini memiliki keterkaitan erat dengan konsep
pemeriksaan, penyidikan, dan pengawasan, yang pada hakikatnya merupakan aktivitas otoritatif atasan
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terhadap bawahannya guna menjamin ketercapaian tujuan organisasi secara optimal (Arikunto, 2022,
hal. 3).

Sedangkan definisi supervisi pendidikan telah menjadi perhatian utama dalam kajian akademik
maupun praktik lapangan, karena memiliki peran strategis dalam peningkatan mutu pembelajaran. Para
ahli memberikan beragam pandangan mengenai supervisi pendidikan, yang pada intinya menegaskan
bahwa supervisi merupakan upaya sistematis untuk membantu guru dalam mengembangkan
kompetensi, memperbaiki praktik pengajaran, dan meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik.
Dengan demikian, supervisi pendidikan tidak hanya dipahami sebagai mekanisme pengawasan, tetapi
juga sebagai strategi pengembangan profesional yang berorientasi pada tercapainya efektivitas dan
efisiensi proses pembelajaran.

Kimbal Wiles mendefinisikan supervisi pendidikan sebagai suatu teknik pelayanan profesional
yang berorientasi pada upaya mempelajari sekaligus memperbaiki proses pendidikan. Menurutnya,
supervisi tidak hanya dipahami sebagai instrumen pengendalian, melainkan juga sebagai sarana
pengembangan profesional yang memberikan dukungan kepada guru dalam meningkatkan kualitas
situasi belajar-mengajar (Fauziyah, 2020). Definisi ini menegaskan bahwa pengawasan dalam
pendidikan seharusnya dilaksanakan melalui mekanisme kolaboratif yang melibatkan partisipasi seluruh
pihak terkait, sehingga tujuan peningkatan mutu pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

Selanjutnya Ahmad menjelaskan bahwa supervisi pendidikan memiliki beberapa fungsi utama,
yaitu inspeksi, penilaian, pelatihan, dan pembinaan, yang keseluruhannya diarahkan untuk menciptakan
situasi belajar dengan kualitas yang lebih baik (Nurabadi et al., 2021). Pandangan ini menegaskan bahwa
supervisi tidak semata-mata berorientasi pada evaluasi atau pengendalian, tetapi lebih menekankan pada
proses pengembangan serta perbaikan berkelanjutan. Dengan demikian, supervisi berfungsi sebagai
instrumen strategis dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui pembinaan profesional yang
berkesinambungan.

Zulqaidah dan koleganya menyatakan bahwa supervisi pendidikan berorientasi pada peningkatan
kinerja guru melalui pembinaan dan penilaian yang dilaksanakan secara berkelanjutan (Zulgaidah et al.,
2023). Supervisi dipandang efektif apabila dilaksanakan dengan strategi yang mampu memfasilitasi
pengembangan profesional guru, sehingga kontribusinya terhadap peningkatan mutu pendidikan
menjadi signifikan. Melalui pelaksanaan program supervisi yang terstruktur, keterampilan dan
kompetensi guru dapat diperkuat secara sistematis, yang pada akhirnya berdampak langsung terhadap
kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar peserta didik.

Secara keseluruhan, definisi dan pemahaman supervisi pendidikan menurut para ahli
menunjukkan bahwa supervisi bukan hanya sekadar pengendalian atau evaluasi, tetapi suatu proses
kolaboratif yang bertujuan untuk pembinaan dan pengembangan profesional di lingkungan pendidikan.
Melalui supervisi yang efektif, kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan, dan guru dapat berkembang
dalam kapasitas mereka sebagai pendidik.

Supervisi dalam Perspektif AI-Qur’an

Supervisi dalam bahasa Arab diistilahkan dengan al-rigabah bermakna pengawasan dan beberapa
ayat dalam Al-Qur’an secara eksplisit menyebutkan kata tersebut (Hafidh Izzuddin & Syarif Hidayat,
2023). Penggunaan istilah ini menunjukkan bahwa pengawasan memiliki kedudukan penting dalam
kehidupan manusia, baik dalam aspek individu maupun sosial. Lebih jauh, Al-Qur’an menegaskan
bahwa bentuk pengawasan tertinggi adalah pengawasan dari Allah, yang bersifat menyeluruh dan tidak
terbatas, sehingga menjadi landasan teologis bagi manusia untuk senantiasa bertindak sesuai dengan
nilai-nilai kebenaran dan kebaikan.
Salah satu contoh ayat yang menyebutkan al-rigabah adalah QS. Al-Nisa ayat 1.

Al 557 el s 1 BE VA ) Leghe Eaip a3 ke 3185 33a15 ald (3 AKGIS o) 455 1580 2 i
G5 e 8 Al G ala 5T 5 4 & pleled el

Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakanmu dari diri yang satu
(Adam) dan Dia menciptakan darinya pasangannya (Hawa). Dari keduanya Allah
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang
dengan nama-Nya kamu saling meminta dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan.
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu.
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Al-rigabah dipahami sebagai pengetahuan terhadap peristiwa aktual, aturan, dan ketentuan yang
secara jelas menunjukkan prinsip-prinsip yang telah ditetapkan dalam perencanaan ulang (Hafidh
Izzuddin & Syarif Hidayat, 2023). Seorang muslim yang melaksanakan suatu aktivitas akan senantiasa
mempertimbangkan apa yang akan dilakukan, bagaimana pelaksanaannya, serta manfaat yang diperoleh,
karena meyakini dirinya selalu berada dalam pengawasan Allah. Kesadaran spiritual ini mendorong
setiap individu untuk bertindak secara hati-hati dan bertanggung jawab. Pemaknaan tersebut sejalan
dengan konsep supervisi dalam pendidikan maupun organisasi, yaitu pengawasan yang dilakukan atasan
terhadap bawahan agar kualitas kinerja dapat ditingkatkan secara optimal.

Supervisi dalam perspektif Al-Qur’an dapat dipahami dalam beberapa bentuk. Pertama adalah
supervisi langsung dari Allah SWT. Pengawasan ilahi ini bersifat menyeluruh karena Allah senantiasa
hadir dan mengawasi setiap ciptaan-Nya dalam segala keadaan. Manusia tidak pernah berada dalam
kesendirian yang mutlak, sebab ketika seorang hamba merasa sendiri, sesungguhnya Allah adalah yang
kedua yang selalu menyertainya. Hal ini ditegaskan dalam firman Allah SWT pada QS. Al-Mujadalah
ayat 7, yang menekankan bahwa setiap percakapan, aktivitas, dan keadaan manusia berada dalam
pengetahuan dan pengawasan-Nya (Samudra et al., 2024).

Ralls 3h VI ALAR Y5 g 5 b I A8 (5530 e 380 e oY) (o e 5 3 e gl 5 A

,,,,,

Apakah engkau tidak memperhatikan bahwa Allah mengetahui apa yang ada di langit dan apa
yang ada di bumi? Tidak ada pembicaraan rahasia antara tiga orvang, kecuali Dialah yang
keempatnya dan tidak ada lima orang, kecuali Dialah yang keenamnya. Tidak kurang dari itu
atau lebih banyak, kecuali Dia bersama mereka di mana pun mereka berada. Kemudian, Dia
memberitakan apa yang telah mereka kerjakan kepada mereka pada hari Kiamat. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.

Kedua adalah supervisi yang dilakukan oleh malaikat atas perintah Allah SWT. Malaikat sebagai
makhluk yang tidak memiliki hawa nafsu diberi amanah untuk mencatat serta mengawasi setiap
perbuatan manusia, baik yang baik maupun yang buruk. Hal ini ditegaskan dalam QS. Qaf ayat 17 yang
menjelaskan bahwa terdapat malaikat yang senantiasa mendampingi manusia untuk merekam seluruh
amal perbuatannya (Samudra et al., 2024).

(Ingatlah) ketika dua malaikat mencatat (perbuatannya). Yang satu duduk di sebelah kanan dan
yang lain di sebelah kiri.

Ketiga adalah supervisi diri sendiri, yaitu pengawasan yang akan terjadi ketika manusia
menghadapi kematian dan hari perhitungan. Pada saat itu, setiap anggota tubuh akan menjadi saksi yang
memberikan kesaksian atas segala perbuatan yang telah dilakukan selama hidup di dunia. Manusia tidak
memiliki kemampuan untuk mengendalikan atau memanipulasi apa yang akan disampaikan oleh
anggota tubuhnya, karena seluruhnya akan berbicara sesuai dengan kenyataan amal perbuatan (Samudra
et al., 2024). Kesaksian anggota tubuh tersebut menjadi catatan autentik yang menegaskan bahwa setiap
tindakan manusia akan dimintai pertanggungjawaban, sehingga mengingatkan pentingnya menjaga
perilaku dan amal selama hidup.

Dengan demikian, konsep supervisi dalam Al-Qur’an menegaskan bahwa pengawasan merupakan
prinsip mendasar yang mencakup dimensi ilahi, malaikat, dan diri manusia sendiri. Pengawasan Allah
yang bersifat absolut, pengawasan malaikat yang mencatat setiap amal, serta pengawasan diri yang akan
terungkap pada hari perhitungan, seluruhnya menjadi pengingat bahwa setiap perilaku manusia tidak
pernah lepas dari penilaian. Kesadaran akan pengawasan tersebut seharusnya mendorong manusia untuk
selalu berhati-hati dalam bertindak, menjaga integritas, serta mengarahkan kehidupan pada nilai-nilai
kebenaran dan kebaikan. Hal ini menunjukkan bahwa konsep supervisi dalam Al-Qur’an tidak hanya
relevan secara teologis, tetapi juga memiliki implikasi praktis dalam pendidikan dan kehidupan sosial,
yakni sebagai landasan moral bagi pembentukan pribadi yang bertanggung jawab, beretika, dan
berakhlak mulia.
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Supervisi dalam Perspektif Hadis

Supervisi dalam perspektif hadis memberikan landasan normatif yang menegaskan pentingnya
fungsi pengawasan dalam kehidupan manusia, baik dalam ranah pribadi, sosial, maupun pendidikan.
Hadis-hadis Nabi Muhammad SAW banyak menekankan tanggung jawab seorang muslim atas amanah
yang diembannya serta kewajiban untuk mengawasi diri dan lingkungannya agar senantiasa berada
dalam kebaikan. Prinsip dari hadis-hadis berikut menunjukkan bahwa supervisi bukan hanya sekadar
mekanisme kontrol, melainkan juga sarana pembinaan moral dan peningkatan kualitas kehidupan yang
sejalan dengan ajaran Islam.

Akuntabilitas (Tanggung Jawab Terhadap Amanah Sebagai Pemimpin)

Prinsip akuntabilitas dalam supervisi pendidikan menegaskan bahwa setiap tugas yang diemban
oleh pendidik maupun supervisor merupakan amanah yang berasal dari Allah SWT serta titipan dari
orang tua peserta didik, schingga pada akhirnya akan dimintai pertanggungjawaban atas
pelaksanaannya. Pandangan ini sejalan dengan hadis Nabi yang menekankan bahwa setiap amanah
menuntut tanggung jawab moral dan spiritual, sehingga pelaksanaan tugas pendidikan harus dijalankan
dengan penuh kesungguhan, integritas, dan kesadaran akan konsekuensi di hadapan Allah (Fauziyah,

2020) ~ _ 3 F [ - [ [ P
shyalhl e g5 08305 5k shs g Ayl O K5 e 15 R Gl alle 4l i 200 08
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Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalain
akan dimintai pertanggungjawabannya. Seorang laki-laki adalah pemimpin atas keluarganya
dan ia akan dimintai pertanggungjawabannya. Seorang wanita adalah pemimpin atas rumah
suaminya, dan ia pun akan dimintai pertanggungjawabannya. Dan seorang budak juga pemimpin
atas atas harta tuannya dan ia juga akan dimintai pertanggungjawabannya. Sungguh setiap
kalain adalah pemimpin dan setiap kalian akan dimintai pertanggungjawabannya."

Edukatif (Berbuat yang Terbaik dalam Tugas Kependidikan)

Prinsip edukatif dalam supervisi pendidikan menekankan pentingnya berbuat yang terbaik dalam
melaksanakan tugas kependidikan. Hal ini sejalan dengan salah satu hadis Nabi yang menegaskan bahwa
setiap pekerjaan hendaknya dilakukan dengan penuh kesungguhan dan kualitas yang optimal.(Fauziyah,
2020) o ) )
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Seseorang bertanya, 'Kabarkanlah kepadaku tentang ihsan itu? ' Rasulullah SAW menjawab:
"Kamu menyembah Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, maka jika kamu tidak melihat-Nya,
maka sesungguhnya Dia melihatmu."

Hadis di atas memberikan landasan spiritual yang kuat bagi pelaksanaan supervisi pendidikan.
Ihsan dipahami sebagai sikap beribadah kepada Allah dengan kesadaran seakan-akan melihat-Nya, atau
setidaknya meyakini bahwa Allah selalu mengawasi setiap perbuatan hamba-Nya. Prinsip ini
menegaskan bahwa setiap tugas kependidikan harus dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab,
ketulusan, dan kesungguhan, karena pengawasan Allah bersifat adil dan tidak terbatas. Berbeda dengan
pengawasan manusia yang mungkin memiliki kelemahan dalam prosedur, pengawasan Allah bersifat
sempurna dan menyeluruh.

Dengan demikian, supervisi dalam perspektif hadis tidak hanya menekankan aspek pengawasan
teknis semata, melainkan juga menghadirkan nilai-nilai spiritual dan moral yang menjadi fondasi dalam
pelaksanaan tugas kependidikan. Prinsip akuntabilitas mengingatkan bahwa setiap amanah yang
diemban harus dipertanggungjawabkan, sedangkan prinsip edukatif melalui konsep ihsan mendorong
setiap pendidik dan supervisor untuk berbuat sebaik-baiknya dengan kesadaran akan pengawasan Allah
yang sempurna. Hal ini menunjukkan bahwa supervisi pendidikan dalam pandangan Islam memiliki
tujuan yang lebih luas, yakni membentuk insan yang bertanggung jawab, profesional, dan bernilai
ibadah, sehingga mampu memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan mutu pendidikan dan
pembinaan akhlak generasi.
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SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah dikaji, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.
Pertama, supervisi pendidikan merupakan proses pengawasan, pembinaan, dan evaluasi yang bertujuan
untuk meningkatkan kompetensi pendidik serta kualitas pembelajaran. Kedua, Al-Qur’an memberikan
landasan normatif supervisi melalui konsep al-rigabah yang menekankan bahwa setiap amal manusia
senantiasa diawasi Allah, malaikat, dan dirinya sendiri. Ayat-ayat seperti QS. An-Nisa:1, QS. Al-
Mujadalah:7, dan QS. Qaf:17 menegaskan prinsip pengawasan ilahi, malaikat, dan kesadaran diri
sebagai dasar moral dan etika supervisi. Ketiga, hadis Nabi menegaskan bahwa setiap manusia adalah
pemimpin yang akan dimintai pertanggungjawaban serta menekankan pentingnya nasihat, keteladanan,
dan ihsan dalam pelaksanaan tugas kependidikan. Dengan demikian, prinsip-prinsip Al-Qur’an dan
Hadis memberikan fondasi yang utuh bagi pelaksanaan supervisi pendidikan yang menyeimbangkan
aspek akademik, moral, dan spiritual.

Praktisi pendidikan perlu menjadikan nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadis sebagai pedoman utama
dalam melaksanakan supervisi sehingga tercipta keseimbangan antara pengawasan akademik dan
pembinaan akhlak. Kemudian untuk penelitian selanjutnya dapat mengkaji secara empiris implementasi
prinsip supervisi Al-Qur’an dan Hadis di sekolah atau madrasah, sehingga diperoleh model praktis yang
dapat dijadikan acuan dalam pengembangan program supervisi pendidikan Islam yang komprehensif.
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